POKOK DOA SYAFAAT

Dukung Dalam Doa:
1. Segenap Pegurus Majelis Pekerja Sinode (MPS) dan Majelis Pekerja Daerah (MPD) kiranya pimpinan Tuhan hikmat marifat dan pimpinan Roh kudus senantiasa menyertai.  

2. Gereja-Gereja  Betesda Indonesia, Gembala, Pengerja  dan seluruh jemaat mulai dari Sabang sampai Merauke.
3. Bangsa dan negara, kota kita dan pemerintahan yang ada.
Pokok – Pokok Doa Untuk Kebutuhan Gereja Masing – Masing
[image: image1.jpg]


[image: image2.jpg]BETESDA

EInl\A Altar





MAKALAH FAMILY ALTAR
SINODE GEREJA BETESDA INDONESIA
EDISI : 039 ---- Tgl. 28 SEPTEMBER 2021
Motto FA : Kesatuan Hati, Tumbuh Bersama & Memenangkan Jiwa.
MENGHORMATI TUHAN dalam PENGHARAPAN
Maleakhi 3:14

Kamu berkata: "Adalah sia-sia beribadah kepada Allah. Apakah untungnya kita memelihara apa yang harus dilakukan terhadap-Nya dan berjalan dengan pakaian berkabung di hadapan TUHAN semesta alam ?
Allah bisa membedakan mana yang benar dan salah, mana orang yang beribadah kepada Allah dan yang tidak dan mana orang benar dan mana orang fasik. Jangan terkecoh dengan fenomena yang sementara, seakan-akan orang yang tidak beribadah kepada Allah lebih sukses. Daud memahami hal ini, "Ya aku tahu sekarang orang fasik gemuk untuk sementara, seperti ternak untuk dibantai." Semua Ibadah kita kepada Allah tidak akan ada yang sia-sia, semua tercatat. Tuhan melihat setiap ketaatan yang kita lakukan dan Tuhan bisa membedakannya.

Mari belajar dari 2 keluarga, bagaimana mereka memperlakukan ibadah dan menghormati hadirat Tuhan. 
1. KELUARGA ABINADAB 
1 Samuel 7:1-2 - "Lalu orang-orang Kiryat-Yearim datang, mereka mengangkut tabut TUHAN itu dan membawanya ke dalam rumah Abinadab yang di atas bukit. Dan Eleazar, anaknya, mereka kuduskan untuk menjaga tabut TUHAN itu. Sejak saat tabut itu tinggal di Kiryat-Yearim berlalulah waktu yang cukup lama, yakni dua puluh tahun, dan seluruh kaum Israel mengeluh kepada TUHAN." Mereka menganggap "Tabut Allah = Kehadiran Allah" sebagai hal yang biasa, sama seperti benda yang lainnya. Kalau hidup kita menganggap Ibadah adalah hal yang biasa, Pujian Penyembahan hal biasa, tidak memperlakukan dan memperhatikan khusus, dan tidak menaruh hormat khusus, maka puluhan tahun kita beribadah pun akan tetap sama. 2 Samuel 6 adalah bukti bahwa keluarga Abinadab memperlakukan Tabut Allah dengan seenaknya, Usa, anak Abinadab, menjamah tabut Allah padahal hanya Imam yang boleh melakukannya. Maka Tuhan marah, ketika Hadirat Tuhan disepelekan, dianggap biasa, Usa seketika juga mati disitu. Di dalam Hadirat Tuhan bisa ada penghukuman Tuhan.
Padahal, Ibadah yang Benar, Berdoa, Penyembahan yang Benar,  akan membawa pemisahan antara orang benar dan orang fasik. Baru ada pembedaan antara kita.
DISKUSI : Apakah saudara sudah memliki sikap yang benar dalam beribadah / menyembah dan berdoa ? Berikan alasan saudara  !
2. KELUARGA OBED EDOM.

2 Samuel 6:11-12 - "Tiga bulan lamanya tabut Tuhan itu tinggal di rumah Obed-Edom, orang Gat itu, dan TUHAN memberkati Obed-Edom dan seisi rumahnya. Diberitahukanlah kepada raja Daud, demikian: "TUHAN memberkati seisi rumah Obed-Edom dan segala yang ada padanya oleh karena tabut Allah itu." Lalu Daud pergi mengangkut tabut Allah itu dari rumah Obed-Edom ke kota Daud dengan sukacita." Hanya tiga bulan Tabut Allah ditaruh di rumah Obed Edom, dan sesuatu terjadi, Tuhan memberkati keluarga mereka. Pasti bukan berkat yang biasa, karena kabar itu sampai ke telinga Raja Daud. Jadi, orang - orang pasti membicarakannya. Apa yang dilakukan keluarga Obed Edom, yang tidak dilakukan keluarga Abinadab ? "Sebab siapa yang menghormati Aku, akan Kuhormati, tetapi siapa yang menghina Aku, akan dipandang rendah."  1 Samuel 2:30b
(Baca - 1 Tawarikh 15) Obed Edom tadinya tinggal di Kirad Yearim, ia tinggalkan tempat nyamannya dimana ia sudah diberkati luar biasa, ia ikut ke Yerusalem dan ia menjadi Penunggu Kemah Allah, dimana Tabut Allah ada di dalamnya. Sebagai bukti bahwa ia sangat RINDU AKAN HADIRAT TUHAN. Apakah kita punya respon yang sama seperti Obed Edom ? Apakah ada kehausan dan kerinduan kepada Hadirat Tuhan ? Rindukanlah selalu, ciptakanlah (undanglah) Hadirat Tuhan dimanapun kita berada karena itulah kekuatan dan sumber segalanya bagi kita. Maka, dimanapun, Berdoalah, Memuji dan Menyembah Tuhan dengan sungguh-sungguh, sehingga Hadirat Allah itu turun. Kejarlah....Jangan hatimu tidak perduli ketika sedang kering, tidak merasakah Hadirat Tuhan tapi tidak melakukan apa-apa, Kejarlah.... Doa harus lebih sungguh-sungguh, jangan asal berdoa. Ibadah harus lebih sungguh-sungguh, jangan Ibadah asal-asalan

Dari Obed Edom yang Menghormati Hadirat Tuhan, Berkat turun hingga anak cucunya (1 Tawarikh 26:4-8).
DISKUSI : Menurut saudara, apa yang harus saudara persiapkan sebelum datang beribadah / memuji Tuhan / berdoa ?
KESIMPULAN :

Milikilah rasa hormat kepada Tuhan!  Jangan sampai kita memberontak kepada Tuhan karena hal itu merupakan kekejian di hadapan-Nya.  Sudah tahu kebenaran tapi tidak hidup dalam kebenaran sama artinya kita tidak menghormati Tuhan dan firman-Nya.  Tuhan sangat marah terhadap orang-orang yang tidak menghormati-Nya.

Tuhan Yesus memberkati !
Ayat Sebelumnya :


(diucapkan kembali)





Roma 8:28





“Kita tahu sekarang, bahwa Allah turut bekerja dalam segala sesuatu untuk mendatangkan kebaikan bagi mereka yang mengasihi Dia, yaitu bagi mereka yang terpanggil sesuai dengan rencana Allah.”
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